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ABSTRACK 

The urgency of cultivating reading literacy habits in children aged 0–2 years 

amid the challenges of the digital era can significantly influence their learning 

patterns. This study aims to examine strategies for fostering reading literacy 

habits in children aged 0–2 years. The research method used is a literature 

review. The results show that early reading habits strengthen the emotional bond 

between children and parents, stimulate early language development, and foster 

an interest in literacy. The role of parents as the main facilitators is crucial. The 

study emphasizes that early literacy should be integrated through both traditional 

methods and the wise use of digital technology. The research suggests active 

parental involvement, the provision of age-appropriate reading materials, and the 

use of safe literacy applications for children. This study contributes to literacy-

based parenting in the digital era. Thus, early literacy can be sustainably instilled 

to support the optimal development of children aged 0–2 years. 
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ABSTRAK 

Urgensi pembiasaan literasi membaca pada anak usia 0–2 tahun di tengah 

tantangan era digital dapat memengaruhi pola belajar anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji strategi pembiasaan literasi membaca anak usia 0-2 

tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiasaan membaca sejak dini memperkuat ikatan 

emosional anak dan orang tua, menstimulasi bahasa awal, serta menumbuhkan 

minat literasi. Peran orang tua sebagai fasilitator utama menjadi sangat penting. 

Penelitian ini menyatakan bahwa literasi dini perlu dilakukan secara terpadu 

melalui metode tradisional dan teknologi digital yang bijak. Saran penelitian 

menekankan pendampingan aktif orang tua, penyediaan bacaan sesuai usia, serta 

aplikasi literasi yang aman bagi anak. Penelitian ini memberi kontribusi pada 

pengasuhan berbasis literasi di era digital. Dengan demikian, literasi dini dapat 

ditanamkan berkelanjutan guna mendukung perkembangan optimal anak usia 0–2 

tahun. 

  

Keyword: literasi membaca, era digital, anak usia dini 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembiasaan literasi membaca pada anak usia dini khususnya usia 0-2 

tahun menjadi krusial di tengah tantangan era digital yang semakin pesat. Dewasa 
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ini, media digital sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Hal ini 

membawa pengaruh negatif bagi perkembangan belajar anak usia dini jika tidak 

diarahkan oleh orangtua. Beberapa penelitian mengemukakan bahwa interaksi 

membaca antara anak dan orangtua dapat menjadi benteng dari derasnya arus 

perkembangan digital. Selain itu, interaksi membaca anak dan orangtua dapat 

berdampak positif dengan perkembangan bahasa, kosa kata, dan kemampuan 

membaca anak di masa mendatang (Brown, Wang, & McLeod, 2022). Orangtua 

yang membaca buku bersama anak setiap hari mempengaruhi kemampuan kosa 

kata anak dan ketertarikan anak terhadap buku.  

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa saat ini budaya literasi penting 

dibiasakan sejak anak usia dini guna mengurangi degradasi minat baca anak 

terhadap buku sebagai dampak dari derasnya arus teknologi (Aulinda, 2020). 

Selain meningkatkan minat baca anak, pengenalan literasi membaca dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak kedepannya dan mengurangi dampak 

negatif dari internet (Parapat, Mardianto, & Nasution, 2023). Literasi membaca 

merupakan salah satu aspek yang harus dicapai oleh anak dalam 

perkembangannya (Nahdi, & Yunitasari, 2019). Pentingnya kemampuan literasi 

membaca bagi anak usia dini menjadi tantangan tersendiri bagi orangtua di era 

digital saat ini.  

Beberapa penelitian terdahulu telah banyak mengupas tentang pentingnya 

kemampuan literasi membaca dikuasai oleh anak usia dini yang berfokus pada 

usia 4-6 tahun. Sedangkan fokus artikel ini pada pembiasaan literasi membaca 

pada anak usia 0-2 tahun. Pembiasaan literasi membaca ini berbentuk interaksi 

membaca antara orangtua dan anak. Stimulasi di 1000 hari pertama anak sangat 

penting termasuk dalam stimulasi kemampuan bahasa anak, karena masa ini 

merupakan masa yang fundamental untuk kehidupan anak selanjutnya (Hayu, 

2023). Interaksi antara anak dan orangtua yang konsisten serta penuh kasih saying 

dapat memberi pengaruh yang positif terhadap perkembangan anak (Suchi, 

Mustikaati, Azizah, Fauzi,  & Fatimah, 2025). Namun, hal ini menjadi tantangan 

tersendiri ketika berhadapan dengan era digital saat ini yang tidak bisa 

dihindarkan dari kehidupan sehari-hari. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur. Studi literatur dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap pembiasaan literasi membaca pada anak usia 0–2 tahun di era 

digital, bukan pada pengukuran angka atau statistik. Menurut (Creswell, 2014) 

penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi makna yang dihasilkan dari 

pengalaman manusia melalui pengumpulan dan analisis data yang bersifat naratif. 

Pendekatan ini relevan untuk menelaah praktik, strategi, serta peran orang tua 

dalam membangun budaya literasi dini di tengah perkembangan teknologi digital 

melalui analisis kritis dari referensi-referensi yang relevan. 

 

3. HASIL PEMBAHASAN 

3.1. Literasi Membaca pada Anak Usia 0-2 Tahun 

Pembiasaan literasi membaca pada anak usia 0-2 tahun yang dibarengi 

dengan orangtua tidak hanya menjadi benteng dari derasnya arus media digital, 

tetapi juga terbukti memperkuat hubungan emosional antara anak dan orangtua. 

Melalui aktivitas membaca bersama, anak merasa dekat secara hubungan 
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emosional dan menciptakan rasa aman serta nyaman pada anak. Kegiatan literasi 

yang rutin dilakukan antara anak dan orangtua mampu menumbuhkan rasa 

percaya diri anak dan mengembangkan kemampuan komunikasi nonverbal anak 

(Papadopoulou, 2023). Dengan demikian, kegiatan membaca bersama, selain 

mengembangkan literasi membaca anak juga dapat membangun kedekatan 

emosional anak dan orangtua.  

Kegiatan membaca bersama antara orangtua dan anak secara rutin 

mengembangkan kemampuan literasi membaca anak usia 0-2 tahun. Ketika orang 

tua membacakan cerita, anak mulai mengenal bunyi, intonasi, dan struktur bahasa 

yang menjadi dasar kemampuan berbahasa. Anak usia 0–2 tahun yang sering 

diajak berinteraksi verbal memiliki perbendaharaan kosakata lebih banyak 

dibanding anak yang tidak terbiasa membaca bersama. Hal ini dikarenakan dalam 

aktivitas membaca bersama, orangtua berperan sebagai modelling, mentoring, 

organizing, teaching (Formen & Pranoto, 2025). Pada peran modelling, anak 

meniru kebiasaan orangtua, maka orangtua yang biasa membaca buku membuat 

anak juga biasa membaca buku. Pada peran mentoring, orangtua yang terlibat 

langsung dengan aktivitas membaca bersama anak menjadi situasi yang sangat 

penting dan krusial terhadap kemampuan literasi membaca anak. Pada peran 

organizing, orangtua dapat mengatur jadwal aktivitas membaca bersama, selain 

itu orangtua dapat bekerjasama dalam kativitas tersebut, karena kerjasama 

orangtua menjadi faktor kunci dan fundamental (Sitio & Anggriani, 2022). Pada 

peran teaching, orangtua menjadi pengajar dan pengawas dalam aktivitas 

membaca tersebut.  

Anak-anak yang diperkenalkan dengan buku dan media literasi digital 

sejak dini menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap kegiatan membaca. 

Kebiasaan membaca sejak dini dapat membentuk persepsi positif, anak 

memandang buku sebagai sumber kesenangan. Melalui buku, anak usia dini 

mengenal bentuk, simbol, gambar dan warna sebagai fondasi awal dari 

kemampuan literasi membaca (Solichah, & Hidayah, 2022). Pembiasaan literasi 

sejak dini dapat membangun kebiasaan literasi anak yang berkelanjutan di masa 

depan. Orangtua berperan penting sebagai fasilitator utama dalam membangun 

kebiasaan literasi membaca pada anak usia 0–2 tahun 

3.2. Peran Orang Tua dalam Literasi Dini di Era Digital 

Orangtua memiliki tanggung jawab dalam memilih buku fisik dan bahan 

bacaan digital yang sesuai dengan usia anak, mendampingi anak saat 

memnggunakan media digital serta mencontohkan perilaku membaca yang positif. 

Penggabungan media fisik dan media digital memang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan literasi membaca anak, tetapi harus tetap 

didampingi oleh orangtua. Media digital yang digunakan dapat berupa digital 

story telling yang sesuai dengan usia anak (Solichah, & Hidayah, 2022). Digital 

story telling merupakan gabungan dari cerita dengan multimedia (gambar, audio, 

teks) untuk menjadi cerita pendek yang dapat dinikmati oleh anak. Tentu digital 

story telling ini harus disesuaikan dengan usia anak. Melalui digital story telling 

ini, anak dapat menambah kosa kata baru. 

Literasi membaca pada anak usia 0-2 tahun tidak hanya mempersiapkan 

kemampuan berbahasa anak, tetapi juga membangun fondasi kedekatan serta 

kelekatan anak dengan orangtua. Kegiatan membaca pada anak usia 0–2 tahun 

bukan hanya mendukung perkembangan kognitif, tetapi juga memperkuat 

hubungan emosional dengan orang tua. Saat orang tua membaca sambil menatap 
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mata anak atau mengubah intonasi suara, anak belajar mengenali ekspresi kasih 

sayang dan perhatian. Menurut (Papadopoulou, 2023) interaksi seperti ini 

memperkuat rasa aman serta nyaman dan membentuk kelekatan positif yang 

berdampak panjang terhadap karakter anak. Di era digital saat ini, bentuk 

kelekatan ini tetap bisa dibangun melalui media digital asalkan dilakukan secara 

bersama dan komunikatif. Oleh sebab itu, literasi dini seharusnya dipandang 

sebagai bentuk komunikasi dua arah, bukan sekadar transfer informasi. Namun, 

tetap saja era digital ini memberikan peluang sekaligus tantangan baru bagi 

literasi anak usia dini. Media digital dapat memperkaya pengalaman literasi, tetapi 

juga berpotensi mengurangi interaksi langsung antara anak dan orang tua. 

Penggunaan media digital tanpa pengawasan dan pendampingan orangtua dapat 

memberikan dampak buruk bagi anak dan membuat anak menjadi ketergantungan 

serta kecanduan terhadap media digital (Hidayat & Maesyaroh, 2020). Dampak 

tersebut salah satunya yaitu dapat menurunkan kemampuan konsentrasi kognitif 

anak. Oleh karena itu, pendampingan dan pengawasan orangtua serta pemilihan 

konten yang tepat usia menjadi langkah penting dalam membangun literasi yang 

sehat di era digital.  

Strategi pembiasaan literasi membaca pada anak usia 0-2 tahun perlu 

dilakukan secara menyenangkan, rutin, dan interaktif. Orangtua dapat membaca 

dengan ekspresi, menunjuk gambar, atau menggunakan suara karakter agar anak 

tertarik. Pendekatan bermain, bernyanyi, dan bercerita lebih efektif dalam 

membangun perhatian anak dibanding metode instruktif (Aisyah & Musa, 2023). 

Dengan strategi integratif, anak akan terbiasa menikmati kegiatan membaca 

sebagai aktivitas yang menghibur dan bermakna. Hasil penelitian ini menegaskan 

tentang pentingnya sinergi antara pendekatan tradisional dan teknologi digital 

dalam pembiasaan literasi membaca anak usia 0-2 tahun. Pendidikan berbasis 

keluarga harus menjadi pusat utama dalam pembiasaan literasi membaca ini. 

Orang tua perlu memahami peran teknologi sebagai alat bantu, bukan pengganti 

interaksi manusia. Dengan pengawasan yang tepat, media digital dapat 

memperkuat tujuan pembiasaan literasi membaca dan memperluas sumber belajar. 

Oleh sebab itu, kebijakan dan program pendidikan anak usia dini hendaknya 

mengintegrasikan literasi digital yang aman, etis, dan kontekstual. 

Periode emas yang disebut dengan 1000 hari kehidupan anak ini adalah 

masa yang sangat penting dan krusial (Rahadiyanti, 2022). Pada masa ini anak 

sedang bertumbuh dan berkembang dengan sangat pesat, termasuk perkembangan 

kognitifnya. Perkembangan kognitif anak erat kaitannya dengan kemampuan 

bahasa anak. Kognitif yang berkembang secara optimal akan berpengaruh 

terhadap kemampuan bahasa anak yang optimal. Penelitian menunjukan bahwa 

ketika kemampuan bahasa anak meningkat, maka kemampuan kognitifnya pun 

meningkat. Kemampuan kognitif anak usia 2 tahun meliputi kemampuan anak 

dalam memilih keputusan, menyelesaikan masalah, kecepatan memahami intruksi 

dan pengetahuan, serta memiliki kecepatan berpikir. Kemampuan bahasa yang 

dikuasai anak 2 tahun meliputi kemampuan memahami kata-kata, memiliki 

pembendaharaan kosa kata yang banyak, mampu berbicara dengan pelafalan yang 

jelas serta mampu menyusun kalimat yang dipahami oleh orang lain.  

Kemampuan bahasa yang dimiliki anak ini tidak lepas dari stimulus 

pembiasaan literasi membaca yang dilakukan oleh orangtua. Hal ini dilakukan 

dengan beberapa kegiatan, yaitu membaca bersama dengan metode read aloud. 

Metode read aloud mampu mengembangkan minat membaca anak (Firman, & 



Pembiasaan Literasi Membaca... 

63 | Alhanin | Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

Anhusadar, 2022). Pembiasaan literasi membaca ini dilakukan secara rutin di 

beberapa waktu, yaitu aktivitas pagi sekitar jam 08.00 WIB dan malam hari 

sebelum waktu anak untuk tidur. Ini dilakukan sejak anak usia 0 tahun, dengan 

mengajaknya membaca buku-buku yang sesuai dengan usia anak.  

Penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan literasi anak usia 2 tahun 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi anak pada usia selanjutnya. Ini 

menunjukan bahwa stimulasi kemampuan literasi membaca sejak dini sangat 

penting agar anak dapat memiliki kemampuan literasi yang cukup di kemudian 

hari (Joensuu, Munck, Setänen, Lipsanen, Huhtala, Lapinleimu, & Stolt, 2021). 

Hal ini dapat dilakukan dengan kegiatan membaca buku bersama, menamai objek, 

mengajak anak menginterpretasikan kata dan gambar, bermain dengan kata dan 

lagu secara konsisten. Anak-anak yang mengalami kegiatan ini sejak bayi 

menunjukkan perkembangan kosa kata yang lebih cepat dan memiliki 

kemampuan menceritakan narasi sederhana lebih awal (Formen & Pranoto, 2025).  

Stimulasi literasi membaca di zaman ini dapat dikombinasikan dengan 

media tradisional dan digital. Dalam konteks penggunaan media digital, 

pemakaian buku cerita digital bergambar terkadang banyak orang tua yang tidak 

mengawasi penggunaan media digital secara memadai, misalnya gadget sering 

diberikan hanya agar anak tenang dan lepas dari pengawasan orangtua (Formen & 

Pranoto, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa orang tua belum sepenuhnya 

menyadari bahwa kualitas interaksi lebih penting daripada hanya menggunakan 

media digital saja. Padahal, penggunaan media digital sebetulnya dapat 

mendukung perkembangan literasi membaca anak usia 2 tahun jika digunakan 

secara bijak oleh orangtua dan anak (Najiha, Zulfina, Elvia, & Cahyadi, 2023).  

Saat ini ditemukan bahwa pendekatan hybrid (gabungan metode 

tradisional dan teknologi digital) mampu memberikan manfaat yang lebih besar 

bagi perkembangan literasi membaca anak usia dini dibandingkan penggunaan 

salah satu metode saja. Studi internasional seperti proyek Digilit Kids 

memperlihatkan bahwa keterlibatan anak dengan media non-digital dan digital 

dalam konteks rumah dan sekolah dapat mengembangkan kemampuan literasi 

membaca anak secara lebih optimal (Papadopoulou, Makri, Pagkourelia, 

Kombiadou, & Gaspari, 2023). Selain itu, kombinasi penggunaan buku fisik 

tradisional disertai penggunaan aplikasi digital yang aman dan edukatif dapat 

membantu anak mengembangkan kesadaran cetak (print awareness), motivasi 

membaca (print motivation), dan skill naratif. Studi-studi di Indonesia mencatat 

bahwa materi bacaan tradisional seperti buku bergambar, serta kegiatan berbicara 

tentang gambar dan cerita, tetap menjadi fondasi ketika orang tua menambah 

media digital sebagai pelengkap (Formen & Pranoto, 2025). Kesadaran cetak 

adalah pemahaman dasar anak tentang fungsi dan aturan tulisan, seperti simbol 

huruf dan kata yang memiliki arti. Motivasi membaca adalah keinginan atau 

ketertarikan anak terhadap buku serta minat anak terhadap hal-hal yang bisa 

dibaca nampak tinggi. Skill naratif pada usia dini ditunjukkan dengan kemampuan 

anak dalam memahami dan menyampaikan cerita. 

 

4. KESIMPULAN 

Pembiasaan literasi membaca pada anak usia 0–2 tahun merupakan 

langkah penting dalam menstimulasi perkembangan bahasa, kognitif, dan 

emosional anak di masa awal kehidupannya. Kegiatan membaca bersama orang 

tua terbukti mampu memperkuat ikatan emosional, meningkatkan kosa kata, dan 
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menumbuhkan minat baca anak sejak dini. Periode 1000 hari pertama menjadi 

waktu yang paling efektif untuk menanamkan kebiasaan literasi melalui aktivitas 

membaca interaktif. Penggunaan metode tradisional seperti buku fisik dan metode 

digital seperti cerita bergambar interaktif perlu dikombinasikan secara seimbang 

agar anak mendapatkan pengalaman literasi yang optimal. Orang tua berperan 

sebagai fasilitator utama dalam memilih media, mendampingi, dan memberikan 

teladan dalam kegiatan membaca. Pengawasan terhadap penggunaan media digital 

sangat diperlukan untuk mencegah dampak negatif seperti kecanduan atau 

penurunan fokus anak. Dengan demikian, pembiasaan literasi membaca sejak usia 

dini menjadi fondasi penting dalam membentuk generasi yang cerdas, 

komunikatif, dan adaptif di era digital. 
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